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I. PENDAHULUAN 

Lingkungan pendidikan yang aman dan bebas dari kekerasan merupakan hak bagi setiap siswa. Bullying 

dan kekerasan seksual telah menjadi isu global yang berdampak signifikan pada kesehatan mental, fisik, dan 

kualitas hidup korban, khususnya di kalangan remaja. (Tsani et al., 2023). Sayangnya, kasus bullying dan 

kekerasan seksual masih kerap terjadi, bahkan di lingkungan panti asuhan. (Emilda, 2022). Menurut data 

INFORMASI ARTIKEL ABS TRAK  

Kata Kunci: 

bullying 

kekerasan seksual 

edukasi 

santri 

lingkungan pendidikan 

Bullying dan kekerasan seksual merupakan isu serius yang berdampak negatif pada kesehatan 

mental, fisik, dan kualitas pendidikan korban, khususnya di kalangan pelajar. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman santri putri di Panti Asuhan Aisyiyah 

mengenai isu bullying dan kekerasan seksual, serta memberikan pemahaman tentang langkah-

langkah pencegahannya. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi seminar edukatif 

dengan penyampaian materi melalui presentasi visual, diskusi interaktif, serta evaluasi 

menggunakan kuesioner sebelum dan sesudah kegiatan untuk mengukur tingkat pemahaman 

peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada tingkat pemahaman 

peserta, yang ditandai dengan kenaikan rata-rata skor dari 46,67 (pra-test) menjadi 81,37 (pasca-

test). Selain itu, peserta menunjukkan antusiasme tinggi selama sesi diskusi dengan mengajukan 

pertanyaan dan berbagi pengalaman mereka terkait isu yang dibahas. Mereka juga menunjukkan 

komitmen untuk menerapkan pembelajaran yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan ini berhasil memberikan dampak positif dalam meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman santri mengenai bullying dan kekerasan seksual yang diharapkan dapat menjadi 

langkah awal untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, inklusif, dan bebas 

kekerasan. Dengan pendekatan interaktif yang diterapkan, kegiatan ini mendorong peserta untuk 

menjadi agen perubahan dalam lingkungan mereka. 
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Bullying and sexual violence are serious issues that negatively impact the mental, physical, and 

quality of education of victims, especially among students. This activity aims to increase the 

awareness and understanding of female students at the Aisyiyah Orphanage regarding the issue 

of bullying and sexual violence, as well as provide an understanding of prevention measures. 

The methods used in this activity include educational seminars with the delivery of material 

through visual presentations, interactive discussions, and evaluations using questionnaires 

before and after the activity to measure the level of understanding of participants. The results of 

the activity showed a significant increase in the level of understanding of participants, which 

was marked by an increase in the average score from 46.87 (pre-test) to 81.37 (post-test). In 

addition, participants showed high enthusiasm during the discussion session by asking questions 

and sharing their experiences related to the issues discussed. They also show a commitment to 

apply the learning obtained in their daily lives. This activity has succeeded in having a positive 

impact in increasing students' awareness and understanding of bullying and sexual violence 

which is expected to be the first step to create a safe, inclusive, and violence-free educational 

environment. With an interactive approach applied, this activity encourages participants to 

become agents of change in their environment. 
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yang dirilis oleh KPAI, lebih banyak laki-laki daripada perempuan yang menjadi korban, dan perilaku 

bullying lebih banyak terjadi pada anak-anak usia remaja. (Ruliyatin & Ridhowati, 2021). Selain itu, tercatat 

51 kasus kekerasan seksual yang terjadi di lingkup pendidikan dalam periode tahun 2015 hingga pertengahan 

tahun 2020. (Wulandari et al., 2022). Tentu saja hal kondisi ini memperburuk lingkungan pendidikan, yang 

seharusnya menjadi tempat yang aman bagi pertumbuhan karakter dan potensi individu. (Rofiqi et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa edukasi menjadi salah satu metode paling efektif dalam 

mengurangi prevalensi bullying dan kekerasan seksual. Edukasi Preventif Kekerasan Seksual dan 

Bullying di Lingkungan Sekolah membahas program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di 

SDN 28 Sungai Kakap, dengan tujuan memberikan edukasi kepada siswa tentang perilaku bullying dan 

kekerasan seksual serta dampak psikologis yang ditimbulkannya. Metode yang digunakan meliputi ceramah 

dengan media video dan lagu untuk memudahkan pemahaman anak. Hasilnya menunjukkan peningkatan 

pengetahuan siswa tentang perilaku bullying dan kekerasan seksual. (Mardhalena et al., 2024). Efek 

Bullying, Kekerasan Fisik, dan Kekerasan Seksual terhadap Gejala Depresi pada Pelajar SMP dan 

SMA di Indonesia. Penelitian ini menganalisis data Global School-Based Student Health Survey Indonesia 

2015 untuk mengetahui efek bullying, kekerasan fisik, dan kekerasan seksual terhadap gejala depresi pada 

pelajar SMP dan SMA. Hasilnya menunjukkan bahwa pelajar yang pernah mengalami bullying, kekerasan 

fisik, dan kekerasan seksual berisiko lebih tinggi mengalami gejala depresi. (Khaliza et al., 2021). 

Pencegahan Kekerasan Seksual dan Perundungan di Sekolah. Artikel ini membahas pentingnya 

pencegahan kekerasan seksual dan perundungan di lingkungan sekolah. Ditekankan bahwa kekerasan 

seksual dan perundungan memiliki dampak serius pada korban, termasuk trauma psikologis dan penurunan 

prestasi akademik. Pencegahan memerlukan kerjasama antara siswa, guru, orang tua, staf sekolah, dan 

komunitas.(Juhriati et al., 2023).  

 
Tabel 1. Perbandingan Penelitian Sebelumnya 

No. Judul 

Penelitian 

Penulis & 

Tahun 

Sasaran Metode Hasil 

1 Edukasi 

Preventif 

Kekerasan 

Seksual dan 

Bullying di 

Lingkungan 

Sekolah 

Mardhalena 

et al., 2024) 

Siswa kelas 3 

dan 4 SDN 28 

Sungai Kakap 

Ceramah dengan 

media video dan 

lagu 

Peningkatan pengetahuan siswa 

tentang perilaku bullying dan 

kekerasan seksual dilihat dari antusias 

dan interaksi peserta. 

2 Efek Bullying, 

Kekerasan 

Fisik, dan 

Kekerasan 

Seksual 

terhadap Gejala 

Depresi pada 

Pelajar SMP 

dan SMA di 

Indonesia 

Khaliza et 

al., 2021) 

Anak sekolah 

SMP dan 

SMA di 

Indonesia 

sebanyak 

8,517 anak 

Penelitian cross 

sectional ini 

menggunakan 

data sekunder 

dari survei 

Kesehatan 

Berbasis 

Sekolah di 

Indonesia 

(Global School-

Based Student 

Health 

Survey/GSHS) 

tahun 2015 

Sebesar 20,7% pelajar SMP dan SMA 

tahun 2015 di Indonesia mengalami 

gejala depresi. Sebesar 18.5% pelajar 

pernah mengalami bullying, 29.4% 

pernah mengalami kekerasan fisik, 

dan 3.1% pernah mengalami 

kekerasan seksual. Remaja yang 

pernah mengalami bullying, 

kekerasan fisik, dan kekerasan 

seksual berisiko lebih tinggi untuk 

mengalami gejala depresi. 

3 Pencegahan 

Kekerasan 

Seksual dan 

Perundungan di 

Sekolah 

Juhriati et 

al., 2023 

Murid dan 

wali murid di 

SDN 10 Kolo, 

sebanyak 50 

orang 

Metodenya ialah 

pemaparan 

hukum oleh 

pemateri dan 

diskusi Tanya 

jawab. 

Dengan pendekatan holistik yang 

melibatkan pendidikan, kebijakan, 

pelibatan siswa, kemitraan komunitas, 

dan pemahaman hukum, dapat 

mengurangi insiden kekerasan seksual 

dan perundungan, serta memberikan 

perlindungan yang lebih baik bagi 

anak-anak dan remaja di sekolah. 
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Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan diatas, maka penelitian kali ini akan berbeda dengan 

banyak penelitian sebelumnya yang dilakukan di sekolah formal, penelitian ini dilakukan di lingkungan 

panti asuhan. Santri di panti asuhan memiliki kebutuhan edukasi yang berbeda karena keterbatasan akses 

informasi dan pengawasan yang lebih ketat dibandingkan siswa di sekolah formal. Perbedaaan berikutnya 

addalah mengunakan pendekatan interaktif, menggunakan kombinasi seminar edukatif dan diskusi 

interaktif, yang dirancang untuk melibatkan peserta secara aktif dalam proses pembelajaran. Metode ini 

berbeda dari pendekatan berbasis media visual atau ceramah pasif yang sering digunakan pada penelitian 

sebelumnya. Berikutnya adalah dalam hal sasaran, berfokus khusus pada santri putri berusia 12-17 tahun 

sebagai kelompok rentan terhadap bullying dan kekerasan seksual. Pendekatan ini memperhitungkan usia 

remaja yang rentan secara emosional dan sosial. Perbedaan terakhir adalah pada evaluasi, dimana 

menggunakan Evaluasi Kuantitatif dan Kualitatif. Menggunakan pra-test dan pasca-test untuk mengukur 

peningkatan pemahaman peserta secara kuantitatif, serta diskusi untuk menggali wawasan kualitatif tentang 

persepsi peserta terhadap isu yang dibahas. 

Menciptakan lingkungan pendidikan yang aman di Panti Asuhan Aisyiyah melibatkan strategi 

komprehensif untuk mengatasi intimidasi dan kekerasan seksual. Ini termasuk menerapkan program 

pendidikan, mendorong keterlibatan masyarakat, dan memanfaatkan media yang efektif untuk kesadaran. 

Beberapa hal yang dapat dilakukan antara lain : 

1. Program Pendidikan dan Kurikulum 

a. Kurikulum Pencegahan: Sekolah harus menerapkan kurikulum yang mendidik siswa tentang 

intimidasi dan pelecehan seksual, dengan fokus pada identifikasi dini dan strategi intervensi. 

(Cissner & Ayoub, 2014). 

b. Pendidikan Seksual: Memperkenalkan pendidikan seksual yang sesuai usia dapat memberdayakan 

anak-anak dengan pengetahuan tentang tubuh dan batasan pribadi mereka, mengurangi kerentanan 

terhadap pelecehanya. (Mumpuni & Mayasari, 2023). 

2.   Keterlibatan Masyarakat dan Kelembagaan 

a. Upaya Sosialisasi: Lembaga pendidikan memainkan peran penting dalam mensosialisasikan anak-

anak tentang hak-hak mereka dan kerangka hukum yang melindungi mereka, seperti Undang-

Undang Kejahatan Kekerasan Seksual. (Irayadi et al., 2023). 

b. Keterlibatan Orangtua: Orang tua harus terlibat dalam memberikan pendidikan seksual, membantu 

anak-anak memahami perilaku yang tidak pantas dan bagaimana menanggapinya. (Mumpuni & 

Mayasari, 2023). 

3.   Pemanfaatan Media 

Video Animasi: Memanfaatkan media yang menarik, seperti video animasi, telah terbukti efektif dalam 

meningkatkan pemahaman anak-anak tentang pelecehan seksual dan strategi pencegahan. (Mariyona & 

Rusdi, 2022). 

Metode pada PKM ini diadaptasi dari kegiatan edukasi serupa dengan pendekatan pemberdayaan 

komunitas UMKM, diadaptasi untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa terkait isu bullying dan 

kekerasan seksual. Dalam konteks UMKM, edukasi komunitas berhasil meningkatkan pengetahuan peserta 

dalam laporan keuangan, pemasaran digital, dan sertifikasi halal melalui pendekatan interaktif. (Jatmiko et 

al., 2024). Pendekatan serupa dapat diterapkan untuk mengedukasi siswa dan santri di panti asuhan, 

mengajarkan pentingnya batasan, hak, dan perlindungan diri. Dengan demikian, edukasi berbasis pengabdian 

masyarakat tidak hanya relevan bagi sektor ekonomi, tetapi juga dapat digunakan untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang lebih aman. 

Permasalahan yang diangkat dalam kegiatan ini adalah kurangnya pemahaman peserta tentang bullying 

dan kekerasan seksual, serta kurangnya sumber daya untuk menciptakan lingkungan yang aman di panti 

asuhan. Hipotesis yang diajukan adalah bahwa melalui program edukasi berbasis seminar dan diskusi, 

kesadaran peserta dapat meningkat secara signifikan. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pengetahuan praktis tentang bullying dan kekerasan 

seksual, meningkatkan kesadaran peserta, serta menciptakan dampak jangka panjang berupa pembentukan 

lingkungan pendidikan yang aman dan mendukung. 

 

II. MASALAH 
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Masalah bullying dan kekerasan seksual merupakan isu yang signifikan di berbagai tingkat pendidikan, 

termasuk di lingkungan nonformal seperti panti asuhan. Di Indonesia, Data yang dipublikasikan Kementian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KemenPPPA) sejak Januari 2021- Januari 2023, sekitar 

lebih dari 1000 tindak kekerasan yang terjadi di sekolah. kekerasan yang terjadi ini meliputi kekerasan 

verbal, nonverbal juga seksual. (Iskandar & Nur, 2023). Dampak dari perilaku ini tidak hanya dirasakan 

secara langsung oleh korban dalam bentuk trauma fisik dan mental, tetapi juga mempengaruhi lingkungan 

sosial dan prestasi akademik mereka. 

Panti Asuhan ‘Aisyiyah bertempat di Jl Abdul Wahab Syahrani Gg Argowilis, Balikpapan, 

Indonesiasebagai tempat perlindungan dan pendidikan anak-anak, menghadapi tantangan dalam memberikan 

pemahaman yang cukup kepada para santri mengenai bullying dan kekerasan seksual. Hal ini didukung oleh 

temuan dari survei awal yang menunjukkan bahwa mayoritas santri belum sepenuhnya memahami konsep 

bullying dan cara menghadapinya. Minimnya sumber daya dan kurangnya edukasi menjadi kendala utama 

dalam menciptakan lingkungan yang aman dan suportif.  

 
Gambar 1. Foto Lokasi Panti Aisyiyah 

 

Kegiatan edukasi ini dirancang untuk menjawab kebutuhan tersebut dengan memberikan wawasan yang 

komprehensif kepada santri mengenai definisi, jenis, dan dampak bullying serta kekerasan seksual. Selain 

itu, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran para santri agar dapat mengenali tanda-tanda awal 

kekerasan dan mengambil langkah preventif. Edukasi ini juga memberikan kesempatan bagi santri untuk 

berdiskusi dan berbagi pengalaman, sehingga menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung. 

Selama pelaksanaan kegiatan, tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu, sumber daya, dan 

tingkat pemahaman awal peserta. Namun, dengan pendekatan yang interaktif, kegiatan ini berhasil 

memberikan dampak positif berupa peningkatan kesadaran dan pemahaman santri mengenai isu bullying dan 

kekerasan seksual. 

 

III. METODE 

Pelaksanaan kegiatan edukasi tentang bullying dan kekerasan seksual di Panti Asuhan ‘Aisyiyah ini 

dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal 19 Oktober 2024 dari jam 08.00 sampai dengan 12.00 WITA. Metode 

yang digunakan adalah pendekatan berbasis seminar dan diskusi interaktif. Metode ini dipilih untuk 

memastikan partisipasi aktif dari para santri, sehingga mereka dapat memahami isu yang diangkat secara 

komprehensif dan aplikatif. Pendekatan personal melalui kegiatan langsung yang melibatkan peserta terbukti 

berhasil meningkatkan pemahaman mereka, sebagaimana ditunjukkan dalam seminar strategi pemasaran 

UMKM yang memberikan hasil signifikan bagi para peserta dalam memahami dan menerapkan strategi baru. 

(Jatmiko, 2022) 

1. Sasaran Kegiatan 

Kegiatan ini menyasar 16 santri putri yang berusia 12 hingga 17 tahun di Panti Asuhan ‘Aisyiyah. 

Sasaran dipilih berdasarkan rentang usia yang rentan terhadap bullying dan kekerasan seksual, serta 

kebutuhan akan edukasi dalam menghadapi ancaman tersebut. 

2. Tahapan Kegiatan 
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a. Persiapan: 

1) Analisis Kebutuhan: Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan edukasi, dilakukan survei awal 

guna memahami tingkat pengetahuan dan persepsi santri mengenai bullying dan kekerasan 

seksual. Survei ini mengungkap bahwa hanya 25% peserta yang mengetahui definisi bullying, 

dan 30% yang memahami kekerasan seksual sebagai pelanggaran serius. Selain itu, survei 

menunjukkan bahwa 40% peserta merasa aman dari bullying di lingkungan mereka, sementara 

35% merasa aman dari kekerasan seksual. Data ini menjadi dasar penyusunan materi edukasi 

yang lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan peserta. Selain itu, diskusi interaktif 

digunakan untuk menggali pengalaman pribadi peserta terkait isu bullying dan kekerasan seksual. 

Temuan kualitatif dari diskusi ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum mengetahui 

cara melaporkan kejadian kekerasan, sehingga penting untuk menyertakan langkah-langkah 

praktis pencegahan dan pelaporan dalam sesi edukasi. 

 
Tabel 2. Hasil Analisis Kebutuhan 

No Indikator Nilai 

1  Mengetahui definisi bullying 25% 

2 Mengenali kekerasan seksual sebagai pelanggaran 

serius 

30% 

3 Mampu melaporkan kejadian bullying atau 

kekerasan seksual: 

15% 

4 Merasa aman dari bullying 40% 

5 Merasa aman dari kekerasan seksual: 35% 

 

2) Penyusunan Materi: Materi disusun berdasarkan kajian literatur yang relevan, meliputi definisi, 

jenis, dampak, langkah pencegahan dan pelaporan. 

3) Koordinasi dengan Panti Asuhan: Melakukan perencanaan logistik dan teknis, seperti 

penggunaan ruang, penyediaan alat presentasi, dan konsumsi. 

b. Pelaksanaan: 

1) Sesi Pre Test : Dilakukan test awal untuk mengetahui pemahaman para santri terhadap bullying 

dan kekerasan seksual.  

2) Sesi Seminar: 

a) Materi disampaikan dalam bentuk presentasi menggunakan alat bantu visual seperti proyektor. 

b) Narasumber menjelaskan secara mendetail mengenai bullying, kekerasan seksual, dan 

langkah-langkah pencegahan. 

3) Diskusi Interaktif: 

a) Peserta diajak untuk berdiskusi dan berbagi pengalaman mereka terkait isu yang dibahas. 

b) Sesi tanya jawab diadakan untuk menggali lebih dalam pemahaman peserta. 

4) Evaluasi: 

Menggunakan kuesioner sederhana untuk mengukur tingkat pemahaman peserta sebelum dan 

sesudah kegiatan. 

c. Evaluasi dan Dokumentasi: 

1) Evaluasi Kegiatan: 

Dilakukan dengan menilai peningkatan kesadaran peserta melalui observasi selama diskusi dan 

hasil kuesioner. 

2) Dokumentasi: 

Kegiatan didokumentasikan melalui foto dan video untuk mencatat momen penting selama 

pelaksanaan. 

3. Metode Analisis 

Hasil kegiatan dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan tingkat pemahaman peserta sebelum 

dan sesudah seminar. Data kualitatif dari diskusi juga digunakan untuk menilai respons peserta terhadap isu 

yang dibahas. 
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Gambar 2. Grafik Rata-Rata Skor 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan edukasi tentang bullying dan kekerasan seksual di Panti Asuhan ‘Aisyiyah 

berlangsung dengan baik dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Kegiatan ini diikuti oleh 16 santri 

putri berusia 12 hingga 17 tahun. Peserta hadir secara penuh dan menunjukkan tingkat partisipasi yang tinggi 

selama kegiatan berlangsung. Mereka terlibat aktif dalam seminar dan diskusi interaktif, yang menjadi inti 

dari metode kegiatan ini. 

 
Gambar 3. Sesi Materi 

 

Berdasarkan hasil kuisioner pra-test dan post-test, ditemukan adanya peningkatan pemahaman peserta 

yang signifikan. Rata-rata skor pra-test peserta adalah 46,67, sementara rata-rata skor post-test meningkat 

menjadi 81,37. Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 36,64 poin. Hal ini menunjukkan 

bahwa materi yang disampaikan melalui seminar dan diskusi efektif dalam meningkatkan pemahaman 

peserta tentang isu bullying dan kekerasan seksual. Peningkatan ini sejalan dengan temuan Mardhalena et al. 

(2024), yang melaporkan efektivitas pendekatan edukatif berbasis media visual dan lagu dalam 

meningkatkan kesadaran siswa terhadap bullying dan kekerasan seksual. Namun, kegiatan ini menunjukkan 

keunggulan dengan penerapan diskusi interaktif, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta, tetapi 

juga mendorong keterlibatan aktif mereka dalam proses pembelajaran. Hasil kegiatan ini menekankan peran 

diskusi interaktif, yang melibatkan peserta secara aktif untuk berbagi pengalaman dan bertanya, sebuah 

pendekatan yang membedakan penelitian ini dari Mariyona & Rusdi (2022), yang memanfaatkan media 

animasi sebagai alat edukasi. Diskusi interaktif tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga 

memperkuat keterlibatan emosional peserta terhadap isu bullying dan kekerasan seksual. Penelitian ini 

melengkapi hasil yang dilaporkan oleh Mumpuni & Mayasari (2023), yang menggunakan kurikulum formal 
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untuk pendidikan seksual di sekolah. Dalam penelitian ini, pendekatan edukasi non-formal terbukti efektif 

untuk peserta di lingkungan panti asuhan, di mana akses terhadap materi pendidikan formal lebih terbatas. 

Berbeda dengan penelitian Khaliza et al. (2021), yang berfokus pada efek bullying dan kekerasan seksual 

terhadap kesehatan mental siswa sekolah formal, kegiatan ini dirancang untuk kelompok rentan seperti santri 

panti asuhan. Hal ini menambah kontribusi baru pada literatur tentang pendekatan edukasi di lingkungan 

non-formal. Pendekatan ini sejalan dengan penelitian Jatmiko et al. (2024), yang menekankan pentingnya 

pendekatan berbasis komunitas. Namun, penelitian ini memodifikasi metode tersebut dengan 

mengintegrasikan sesi diskusi yang memberdayakan peserta untuk menjadi agen perubahan di lingkungan 

mereka. 

 
Gambar 4. Peserta 

 

Selain data kuantitatif, hasil kualitatif juga memberikan gambaran yang positif. Selama sesi diskusi, 

peserta tidak hanya mendengarkan, tetapi juga aktif mengajukan pertanyaan dan berbagi pengalaman pribadi 

terkait isu yang dibahas. Antusiasme mereka tercermin dari banyaknya interaksi selama kegiatan 

berlangsung. Beberapa peserta mengungkapkan bahwa mereka kini merasa lebih percaya diri dalam 

mengenali tanda-tanda awal bullying atau kekerasan seksual serta lebih siap mengambil langkah pencegahan 

atau melaporkan kejadian yang mereka alami atau saksikan. 

Keberhasilan kegiatan ini dapat dilihat dari pencapaian tujuan utama, yaitu peningkatan kesadaran dan 

pemahaman peserta. Metode kombinasi antara seminar dan diskusi interaktif terbukti efektif dalam 

mendorong partisipasi aktif peserta. Peserta tidak hanya memahami materi yang disampaikan, tetapi juga 

mulai melihat diri mereka sebagai agen perubahan yang dapat memberikan kontribusi bagi lingkungan 

sekitar. 

Namun, kegiatan ini juga menghadapi beberapa kendala. Durasi kegiatan yang terbatas menjadi 

tantangan tersendiri, terutama dalam menyampaikan materi secara mendalam. Sebagian peserta juga 

memiliki tingkat pemahaman awal yang rendah, sehingga memerlukan penyesuaian dalam penyampaian 

materi untuk memastikan semua peserta dapat mengikutinya dengan baik. Selain itu, keterbatasan alat bantu 

seperti ruang diskusi yang terbatas dan perlengkapan logistik menjadi kendala teknis yang perlu diperhatikan 

di kegiatan serupa di masa depan. 
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Gambar 5. Foto Bersama Peserta 

 

Hasil kegiatan ini menunjukkan pentingnya program edukasi berbasis komunitas untuk menciptakan 

lingkungan pendidikan yang aman. Peserta yang awalnya kurang memahami isu bullying dan kekerasan 

seksual kini memiliki pengetahuan yang lebih baik dan komitmen untuk menerapkan pembelajaran tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Implikasi jangka panjang dari kegiatan ini diharapkan tidak hanya dirasakan 

oleh para peserta, tetapi juga oleh lingkungan mereka, sehingga tercipta kesadaran kolektif yang lebih luas. 

Untuk kegiatan serupa di masa mendatang, beberapa rekomendasi dapat dipertimbangkan, seperti 

memperpanjang durasi kegiatan agar materi dapat disampaikan lebih mendalam, menambahkan pendekatan 

personal melalui simulasi atau studi kasus untuk memperkuat pemahaman peserta, serta memanfaatkan alat 

bantu visual yang lebih interaktif, seperti video atau infografik. Dengan demikian, kegiatan pengabdian dapat 

memberikan dampak yang lebih besar dan berkelanjutan.  

 

V. KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi tentang bullying dan kekerasan seksual yang dilaksanakan di Panti Asuhan ‘Aisyiyah 

berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kesadaran dan pemahaman santri tentang isu-isu ini. 

Melalui metode seminar edukatif dan diskusi interaktif, para peserta mendapatkan pengetahuan yang 

komprehensif mengenai definisi, jenis, dampak, dan langkah-langkah pencegahan bullying serta kekerasan 

seksual. 

Hasil kuisioner menunjukkan peningkatan signifikan pada tingkat pemahaman peserta, dengan skor 

rata-rata pra-test sebesar 46,67 meningkat menjadi 81,31 pada post-test, menunjukkan rata-rata peningkatan 

sebesar 36,64 poin. Selain itu, antusiasme peserta selama sesi diskusi dan komitmen mereka untuk 

menerapkan ilmu yang diperoleh di lingkungan sekitar menjadi indikator keberhasilan kegiatan ini. Data ini 

menunjukkan efektivitas pendekatan seminar dan diskusi interaktif dalam menyampaikan edukasi yang 

relevan dan mudah dipahami oleh peserta. Selain meningkatkan pemahaman, kegiatan ini juga berhasil 

mendorong peserta untuk berkomitmen sebagai agen perubahan di lingkungan mereka, yang tercermin dari 

feedback kualitatif, seperti peningkatan kesadaran akan pentingnya melaporkan kasus bullying dan 

kekerasan seksual.  

Diskusi interaktif memberikan dampak yang signifikan, tidak hanya pada peningkatan pengetahuan, 

tetapi juga dalam membangun rasa percaya diri peserta untuk mengenali dan mencegah bullying serta 

kekerasan seksual. Hal ini menambah dimensi personal yang jarang dicapai oleh metode edukasi 

konvensional. Hasil kegiatan ini juga menegaskan bahwa pendekatan edukasi berbasis seminar dan diskusi 

interaktif sangat relevan untuk lingkungan non-formal seperti panti asuhan, di mana peserta memiliki 

kebutuhan khusus yang berbeda dibandingkan siswa sekolah formal. Kegiatan ini menjadi langkah awal 

yang penting untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan inklusif di panti asuhan, dengan 
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memberikan pengetahuan praktis serta strategi pencegahan bullying dan kekerasan seksual yang berbasis 

pada pengalaman peserta. Hasil pengabdian ini menunjukkan pentingnya keberlanjutan edukasi, dengan 

harapan bahwa peserta dapat menyebarluaskan pengetahuan yang diperoleh untuk membangun kesadaran 

kolektif di lingkungan mereka. 

Keunggulan utama dari kegiatan ini adalah pendekatan interaktif yang mendorong partisipasi aktif 

peserta, sehingga mereka tidak hanya menjadi pendengar pasif tetapi juga berperan dalam proses 

pembelajaran. Namun, kendala yang dihadapi, seperti keterbatasan waktu dan logistik, menunjukkan 

perlunya perbaikan untuk kegiatan serupa di masa mendatang. 

Kegiatan ini memberikan peluang besar untuk dikembangkan lebih lanjut dengan memperpanjang 

durasi pelaksanaan, menambahkan pendekatan berbasis pengalaman langsung, serta memanfaatkan alat 

bantu visual yang lebih interaktif. Dengan demikian, dampak kegiatan diharapkan dapat meluas tidak hanya 

kepada peserta, tetapi juga kepada lingkungan mereka, menciptakan kesadaran kolektif untuk mencegah 

bullying dan kekerasan seksual. 

Sebagai langkah lanjutan, penting untuk mempertahankan keberlanjutan program ini melalui kerjasama 

dengan komunitas lokal, organisasi pendidikan, dan institusi terkait. Dengan sinergi yang baik, kegiatan 

pengabdian semacam ini dapat menjadi pilar dalam menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih aman, 

inklusif, dan mendukung. 
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